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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas IV UPT SD
Negeri 008 Langgini 2023/2024 yang berjumlah 22 orang siswa. Metode penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran. Setiap siklus
terdiri dari dua pertemuan dan empat tahap pembelajaran yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2024. Teknik pengumpulan data berupa
dokumentasi, observasi dan tes. Hasil kemampuan berpikir kritis di siswa kelas [V UPT SD Negeri
008 Langgini pada pratindakan nilai rata-rata 52,27 dengan persentase ketuntasan belajar 27%. Pada
siklus 1 pertemuan I nilai rata-rata 60,27 dengan persentase ketuntasan belajar 41% dan pada siklus 1
Pertemuan II mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 67,5 dengan persentase ketuntasan belajar
50%. Pada siklus 2 pertemuan I mengalami peningkatan juga dengan nilai rata-rata 74,54 dengan
persentase ketuntasan belajar 77%, dan pada siklus 2 pertemuan I mengalami peningkatan lagi dengan
nilai rata-rata 81,59 dengan persentase ketuntasan belajar 86%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa dengan penerapan model Project Based Learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa di kelas IV UPT SD Negeri 008 Langgini.

Kata Kunci: Model Project Based Learning, Keterampilan Berpikir Kritis

Abstract

This study aims to improve the critical thinking skills of the fourth grade students of IV UPT SD
Negeri 008 Langgini Sendayan for the academic year 2023/2024, which consists of 15 students. This
research method is Classroom Action Research (CAR) which is carried out in two learning cycles.
Each cycle consists of two meetings and four stages of learning, namely: planning, implementation,
observation, and reflection. The time of the study was carried out in may 2024. Data collection
techniques were in the form of documentation, observation and tests. The results of the critical thinking
skills of fourth grade studentss of [V UPT SD Negeri 008 Langgini in pre-action with an average value
of 52,27 with a learning completeness percentage of 27%. In cycle 1 meeting, 1 the average value
60,27 with a learning completeness percentage of 41% and in the first cycle of the second meeting,
there was increase with an average value of 67,5 with a learning mastery percentage of 50%. In the
second cycle of the first meeting, it also increased with an average value of 74,54 with a learning
mastery percentage of 77%, and in cycle 2, the second meeting increased again with an average value
of 81,59 with a learning completeness percentage of 86%. Thus, it can be concluded that by applying
the Project Based Learning model, it can improve the critical thinking skills of fourth grade students
at IV UPT SD Negeri 008 Langgini.
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PENDAHULUAN

Ilmu sosial dan sains digabungkan di sekolah dasar Kurikulum Independen (juga
dikenal sebagai sekolah dasar Islam) untuk membentuk IPAS. Tujuannya adalah untuk
membuat pendidikan lebih komprehensif sehingga siswa dapat memahami isu-isu yang terkait
dengan lingkungan alam dan sosial. Belum ada integrasi konten dalam penerapan
pembelajaran IPAS di lapangan. Meskipun sains dan studi sosial diajarkan bersama dalam
buku yang sama, sains tetap diajarkan di luar studi sosial. Studi sosial diajarkan pada semester
genap dan sains pada semester ganjil (Wijayanti & Ekantini, 2023). Kurikulum Merdeka
sendiri telah diperbarui. Secara khusus, IPA dan IPS kini diajarkan sebagai IPA dan teknologi.
Artinya, IPA dan IPS diajarkan pada setiap semester, dengan menggunakan metode IPA dua
bab dan IPS dua bab. Pada tahun sebelumnya, semester hanya IPA. IPS II, semester 2. Melalui
pembelajaran Kurikulum Merdeka ini, baik guru maupun siswa diberikan keleluasaan, dan
penilaian dari IPS dan IPA digabungkan menjadi satu IPA, seperti penilaian rapor (Sugih et
al., 2023).

Di dunia modern, kemampuan berpikir kritis sangat penting karena siswa harus
tanggap dan adaptif saat menghadapi semua isu kontemporer karena persaingan yang ketat
dan ekspektasi yang kompetitif (Masturoh & Mahmudi, 2023). Saat membuat keputusan
tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan, kapasitas untuk berpikir introspektif dan
logis dikenal sebagai keterampilan berpikir kritis. Seorang pemikir kritis dapat mengevaluasi
fenomena apa pun muncul dan membuat pilihan yang bijaksana dalam situasi mereka hadapi
(Lieung, 2019). Perspektif aksiologis tentang kemampuan berpikir kritis. Manusia harus
memiliki bakat tertentu di abad ke-21, abad globalisasi, termasuk kemampuan berpikir agar
dapat bertahan hidup dan bersaing dalam skala dunia. Penalaran merupakan komponen dari
semua bentuk berpikir kritis. Karena rasa ingin tahu yang kuat, manusia terus-menerus
mencari solusi atas pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam hidup mereka. Dalam
mengejar pengetahuan, manusia melakukan tiga jenis penelitian: 1) subjek kajian; 2) metode
penemuan pengetahuan; dan 3) aplikasi atau keuntungan dari pengetahuan tersebut. Manusia
pada dasarnya adalah pemikir kritis, dan sebagai hasilnya, pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan pemikiran kritis pasti akan muncul. Melalui pertanyaan-pertanyaan
muncullah penemuan jawaban yang jujur. Perkembangan filsafat selalu terkait erat dengan
sains. Manusia belajar untuk berpikir kritis melalui filsafat, dan ini mengharuskan mereka
untuk mengembangkan prosedur empiris yang mengarah pada penemuan kebenaran ilmiah
(Syafitri et al., 2021).

Mengevaluasi bukti merupakan komponen kunci dari berpikir kritis, yang juga
merupakan pemikiran yang bijaksana dan bermanfaat. Sepanjang proses pembelajaran, guru
membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka dengan memberikan
petunjuk tentang cara mengatasi masalah yang mereka hadapi. Karena berpikir kritis sebagian
besar bergantung pada hafalan dan pemahaman, keterampilan berpikir kritis siswa sangat
kurang. Setiap manusia perlu menggunakan keterampilan berpikir kritis untuk menghadapi
tantangan yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan nyata (Ariyani & Tego, 2021).
Pengambilan keputusan yang lebih baik dapat dicapai dengan menggunakan pemikiran kritis
untuk meningkatkan, mengatur, dan memodifikasi ide-ide seseorang. Menurut Wahono dkk.
(2022), berpikir kritis adalah proses berpikir yang mengandalkan pengetahuan faktual untuk
menganalisis suatu masalah secara sistematis dan terarah. Hal ini menuntut ketepatan dan
ketepatan dalam mengidentifikasi masalah serta teknik pemecahan masalah yang melibatkan
pencarian dan evaluasi informasi yang dikumpulkan. "Pemikiran reflektif yang masuk akal
yang difokuskan pada keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan" adalah
definisi umum dari unsur-unsur yang membentuk pemikiran kritis. Menurut Suroiha et al.
(2021) pemikiran introspektif berkaitan dengan memilih apa yang harus dipercayai dan
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dilakukan, tetapi pemikiran kritis dikatakan perlu masuk akal dan didasarkan pada logika.
Penerapan materi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
merupakan salah satu cara berpikir kritis dapat dimanfaatkan untuk mengeksplorasi dan
mengungkap isu-isu yang akan muncul dalam kehidupan sehari-hari. Guru menggunakan
model pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya. Kemampuan berpikir kritis atau critical
thinking adalah proses berpikir mendalam, teliti dengan membandingkan berbagai informasi
(Amalia et al., 2020). Siswa dapat dibantu mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya
dengan meningkatkan mutu pengajaran di kelas. Guru tidak cukup hanya memberikan teori;
mereka juga perlu melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Rasa ingin tahu
siswa akan terusik dan mereka akan belajar cara berpikir kritis terhadap berbagai masalah
yang mereka hadapi saat belajar melalui pembelajaran aktif.

Peneliti menemukan sejumlah permasalahan terkait kemampuan berpikir kritis siswa
berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 18 Maret 2024 di kelas IV UPT
SD Negeri 008 Langgini yang terdiri dari 22 siswa, yaitu 12 laki-laki dan 10 perempuan.
Terdapat kekurangan pada kemampuan siswa dalam membangun keterampilan dasar dan
memberikan penjelasan yang lugas selama proses pembelajaran. Selain itu, siswa masih
mengalami kendala dalam menyusun teknik dan taktik, menarik kesimpulan dari
pembelajaran, memberikan penjelasan lebih lanjut, dan menjawab pertanyaan terkait
kemampuan berpikir kritisnya. Dalam situasi seperti itu, pembelajaran tidak berjalan dengan
baik dan kemampuan berpikir kritis siswa tidak meningkat. Akar permasalahan ini adalah
masih digunakannya model pembelajaran tradisional oleh guru dalam proses belajar
mengajar. Guru masih menggunakan metode pembelajaran tradisional, yang meliputi
ceramah, diskusi kelompok, dan pekerjaan rumah. Nilai kelulusan minimal 70 yang
ditetapkan oleh sekolah berdampak pada hasil belajar siswa saat mengerjakan soal-soal yang
berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis mereka di kelas IPAS.

Masalah siswa yang belum bisa memberikan penjelasan singkat, yang berdampak pada
lima siswa, siswa yang belum bisa mengembangkan keterampilan dasar, yang berdampak
pada tiga siswa, dan siswa yang belum bisa menarik kesimpulan, yang berdampak pada lima
siswa, siswa yang belum mampu memberikan penjelasan lebih lanjut yang berjumlah 4 siswa,
dan siswa yang belum mampu mengatur strategi dan taktik yang berjumlah 7 siswa. Ketika
guru mengajukan pertanyaan kepada kelas tentang kemampuan berpikir kritis mereka, hal ini
terlihat jelas, keterampilan berpikir kritis menunjukkan bahwa hanya 6 siswa yang
memenuhui nilai minimum dalam penskoran nilai akhir dari pelaksanaan tes keterampilan
berpikir kritis dan sejumlah 16 siswa dinyatakan tidak memenuhui nilai minimum. Mengingat
pentingnya kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kritis siswa harus dikembangkan
dan ditingkatkan. Kemampuan berpikir kritis siswa dapat diperkuat melalui strategi
pembelajaran yang mengatasi masalah ini. Pemilihan model pembelajaran sangat penting dan
perlu disesuaikan dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Pendekatan pembelajaran Project
Based Learning merupakan salah satu pendekatan yang dapat diterapkan.

Metode pembelajaran yang menekankan kemampuan berpikir kritis yang tidak
diterapkan secara efektif di setiap ruang kelas menjadi penyebab rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa. Guru diharapkan dapat memilih model pembelajaran yang tepat untuk
digunakan dalam proses belajar mengajar karena pengembangan kemampuan berpikir kritis
siswa menghasilkan pendidikan yang berkualitas. Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan
pembelajaran terbaik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa (Zahro, 2020).
Model Project Based Learning sebagai upaya membuat siswa dapat mengaplikasikan materi
IPA secara nyata untuk selanjutnya mempelajari IPA secara mendalam tahap berikutnya
mengantarkan siswa untuk berpikir kritis terhadap fenomena IPA yang ada dilingkungan
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sekitarnya. Setelah siswa memikirkan secara mendalam tentang materi IPA melalui buku
tersebut maka tataran selanjutnya mengkomunikasikan apa yang siswa alami secara aktif
dengan teman-temannya (Nyihana, E., 2021).

Tahap pertama dalam memperoleh informasi baru berdasarkan pengalaman dunia
nyata adalah menerapkan masalah menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis proyek.
Pembelajaran Berbasis Proyek adalah pendekatan pendidikan yang menekankan pemecahan
masalah, mengintegrasikan ide dari berbagai disiplin ilmu dan bidang pengetahuan, dan
berpusat pada metode pembelajaran yang lebih panjang. Kemampuan berpikir kritis siswa
dapat ditingkatkan dengan Model Pembelajaran Berbasis Proyek karena model ini
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis saat diterapkan (Winarti, N., et al., 2022).
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan judul, “Penggunaan Model Project Based Learning untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar”.

METODE

Penelitian ini pe nulis me nggunakan me tode Pe ne litian Tindakan Ke las (PTK).
Pe ne litian tindakan ke las be rasal dari istilah bahasa Inggris Classroom Action
Re se arch, yang dike nal de ngan singkatan PTK yaitu pe ne litian yang dilakukan dike las
ole h guru/pe ne liti untuk me nge tahui yang be rarti pe ne litian yang dilakukan pada
se buah ke las untuk me nge tahui akibat tindakan yang dite rapkan pada suatu subyek
penelitian di kelas tersebut. Pe ne litian tindakan ke las pertama kali dipe rke nalkan
ole hKurt Le win, yang se lanjutnya dike mbangkan oleh ahli-ahli lain se pe rti Ste phe n
Ke mmis, Robin Mc Taggart, John E 1liot, Dave E bbutt dan se baginya. Penelitian tindakan
ke las se makin be rke mbang se suai de ngan tidakan banyak para peneliti atau penulis
me nje laskan konse p yang me mang dibutuhkan dalam pe laksanaannya di dalam prose s
pe mbe lajaran (Azizah, 2021).

Penelitian Tindakan Ke las te rdiri dari pe ne litian, tindakan, dan ke las. Pe ne litian
me rupakan ke giatan me nce rmati suatu obje k de ngan me nggunakan aturan me todologi
te rte ntu untuk me mpe role h data dan informasi yang be rmanfaat dalam meningkatkan
mutu suatu hal, se rta me narik minat dan pe nting bagi pe ne liti. Tindakan adalah ke giatan
yang se ngaja dilakukan de ngan tujuan te rte ntu, sedangkan ke las adalah se ke lompok
siswa yang dalam waktu yang sama me ne rima pe lajaran yang sama dari se orang guru
Pe ne litian Tindakan Ke las (PTK) me rupakan pe ne litian tindakan yang dilakukan ole h
guru se kaligus se bagai pe ne liti di ke lasnya atau be rsama-sama de ngan orang lain
(kolaborasi) de ngan jalan me rancang, me laksanakan, dan me re fle ksikan tindakan se cara
kolaboratif dan partisipatif yang be rtujuan untuk me mpe rbaiki atau me ningkatkan kualitas
prose s pe mbe lajaran di ke lasnya me lalui suatu tindakan te rte ntu dalam suatu siklus (Dini
Siswani & Suwarno, 2016). Penelitian ini dirancang untuk me ningkatkan ke te rampilan
be rpikir kritis siswa dalam pe mbe lajaran IPAS de ngan me tode Proje ct Base d Le arning.
Pe ne litian ini dilakukan pe rke mbangan ilmu pe nge tahuan dan te knologi, Pe mahaman
konse p pe ne litian se cara kolaborasi antara pe ne liti de ngan guru mata pe lajaran IPAS,
dan siswa se bagai subje k pe ne litian. Se lama ke giatan pe laksanaan tindakan, pe ne liti ini
be rtindak se bagai guru, se dangkan guru IPAS be rtindak se bagai obse rver yang
me lakukan obse rvasi te rhadap ke te rlaksanaan pe mbe lajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan pertama yang dilakukan pada tanggal 18 Maret 2024 di UPT SD
Negeri 008 Langgini menunjukkan bahwa sebagian besar proses pembelajaran di kelas masih
berpusat pada guru. Hal ini mengakibatkan banyak siswa tidak mampu menjawab pertanyaan
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yang diajukan guru dalam upaya mengasah kemampuan berpikir kritisnya. Siswa juga
mengalami kendala seperti tidak mampu memberikan penjelasan yang lugas,
mengembangkan keterampilan dasar, atau menarik kesimpulan, Buruknya kinerja siswa
dalam membuat rencana dan taktik, serta ketidakmampuan mereka untuk memberikan
penjelasan lebih lanjut, menyebabkan rendahnya hasil belajar dan kurangnya keterampilan
berpikir kritis. Hal ini diprediksi berdasarkan informasi dari aktivitas siswa tentang
kemampuan berpikir kritis siswa IV, seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.1 di bawabh ini.

Tabel 4.1 Persentase nilai siswa Pratindakan

Skor Kriteria Pertemuan I
T TT

90-100 Sangat - -
Kritis

80-89 Kritis - -

70-79 Cukup 6 -
Kritis

0-69 Tidak - 16
Kritis

Jumlah 6 16

Persent 27%

ase 73%

(Sumber : Guru kelas IV UPT SD Negeri 008 Langgini)

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis pada anak
masih kurang. Ada enam siswa yang memperoleh nilai lebih tinggi dari aplikasi KKTP, dan
ada enam belas siswa yang tidak memenuhi nilai KK'TP. Total ada dua puluh dua anak. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV masih kurang
memadai dan masuk dalam kategori "tidak kritis" untuk tahun ajaran 2023-2024.Berdasarkan
data yang telah disebutkan sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa keterampilan berpikir
kritis siswa kelas IV di UPT SD Negeri 008 Langgini belum memenuhi kategori cukup, yaitu
nilai minimal 70, dan belum memenuhi target, yaitu 80% secara klasikal. Oleh karena itu,
peneliti melakukan perbaikan pembelajaran melalui model Project Based Learning. Pada
siklus I model Project Based Learning, keterampilan berpikir kritis di kelas IV dapat diamati
dan dievaluasi oleh peneliti yang merupakan guru praktik dengan izin dari instruktur kelas.
Tabel berikut menunjukkan hasil tes berpikir kritis yang diambil oleh siswa pada siklus I
pertemuan [ dan II kelas IV UPT SD Negeri 008 Langgini.

Tabel 4.2 Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Kelas IV UPT SD Negeri 008 Langgini
Menggunakan Model Project Based Learning pada Siklus I Pertemuan I dan II
Skor Kriteria Pertemuan I Pertemuan 11

T T T T
T T

90-100  Sangat Kritis

80-89 Kritis 2 - 3 -

70-79 Cukup Kritis 7 - 8 -

0-69 Kurang Kritis - 1 - 1
3 1

Jumlah 9 1 1 1
3 1 1

Persentase 4 5 5 5

1% 9% 0% 0%
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(Sumber : Hasil Observasi Siklus I, 2024)
Ket : T = Tuntas
TT = Tidak Tuntas

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa pada siklus I pertemuan I, terdapat sembilan orang
siswa (41%) yang memenuhi kategori kemampuan siswa dalam keterampilan berpikir kritis
yang ditetapkan peneliti, yaitu kategori cukup dengan skor minimal 70, di antara total dua
puluh dua orang siswa. Tiga belas orang siswa lainnya (59%) tidak memenuhi kriteria
tersebut. Pada Siklus I Pertemuan II, terdapat 11 orang siswa (50% dari total 22 orang siswa)
yang memenuhi kategori cukup dengan skor minimal 70, sedangkan 11 orang siswa (50% dari
total siswa) tidak memenuhi kategori yang ditetapkan peneliti. Jika membandingkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV UPT SD Negeri 008 Langgini pada siklus tindakan
I dengan nilai sebelum tindakan, terlihat bahwa model pembelajaran berbasis proyek
digunakan dengan baik. Nilai siswa pada pertemuan II secara klasikal adalah 50%, sedangkan
pada pertemuan siklus I nilai siswa secara klasikal adalah 41%. Berikut ini adalah tabel
rekapitulasi hasil observasi kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV siklus II pertemuan I
dan II di UPT SD Negeri 008 Langgini. Observasi ini dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning.

Tabel 4.3 Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Kelas IV UPT SD Negeri 008 Langgini

Menggunakan Model Project Based Learning pada Siklus II Pertemuan I dan II

Skor Kriteria Pertemuan I Pertemuan II
T T T T
T T
90-100  Sangat Kritis 1 - 5 -
80-89 Kritis 7 - 1 -
2
70-79 Cukup Kritis 9 - 2 -
0-69 Kurang Kritis - 5 - 3
Jumlah 1 5 1 3
7 9
Persentase 7 2 8 1

7% 3% 6% 4%
(Sumber : Hasil Observasi Siklus 11, 2024)
Ket : T = Tuntas
TT = Tidak Tuntas
Berdasarkan tabel 4.3, terlihat bahwa pada siklus II pertemuan I, dari 22 orang siswa,
sebanyak 17 orang siswa (77%) mencapai kategori cukup (nilai minimal 70) pada
keterampilan berpikir kritis, sebagaimana yang ditetapkan oleh peneliti. Sebanyak 5 orang
siswa lainnya (23%) tidak memenuhi kategori yang ditetapkan. Sebanyak 19 orang siswa
(atau delapan orang 6%) dari dua puluh dua orang siswa pada Siklus I Pertemuan I memenuhi
kategori cukup dan kritis dengan nilai minimal tujuh puluh. Sebanyak 3 orang siswa (atau
14%) tidak memenuhi kategori yang ditetapkan oleh peneliti. Dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek, dapat diamati bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas
IV UPT SD Negeri 008 Langgini pada siklus I mengalami peningkatan nilai jika dibandingkan
dengan siklus I. Pada siklus II pertemuan I, kemampuan berpikir kritis siswa secara klasikal
sebesar 77%, sedangkan pada pertemuan II sebesar 86%. Siswa siklus II telah mencapai
ketuntasan klasikal sebagai hasil dari keterampilan berpikir kritis yang dimilikinya.
Pembahasan
1. Perencanaan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Menggunakan Model Project
Based Learning
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Pada pertemuan siklus I dan Il pembelajaran IPA siswa kelas IV di UPT SD Negeri
008 Langgini, peneliti dituntut untuk menyusun rencana pembelajaran karena dalam proses
pembelajaran memerlukan perencanaan. Perencanaan tersebut meliputi pembuatan instrumen
penelitian ATP, pembuatan modul ajar berbasis model Project Based Learning, pembuatan
lembar observasi aktivitas guru dan siswa, serta meminta rekan sejawat untuk mengamati
aktivitas siswa khususnya Maulidia Fitri dan meminta kesediaan wali kelas IV UPT SD
Negeri 008 Langgini untuk melakukan observasi.Identitas, kompetensi dasar, profil siswa
Pancasila, sarana dan prasarana, siswa sasaran, jumlah siswa, model pembelajaran, komponen
inti, pemahaman bermakna, pertanyaan pemicu, kegiatan pembelajaran (awal, tengah, dan
akhir), refleksi, sumber belajar, dan penilaian merupakan beberapa elemen penting dari modul
pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis siswa terbukti meningkat sebagai hasil dari
penerapan model pembelajaran berbasis proyek di kelas dan tahap perencanaan pembelajaran
berikutnya, Perencanaan yang lebih baik diperlukan untuk siklus II jika tujuan kemampuan
berpikir kritis siswa belum diterapkan dengan tepat. Untuk memenuhi indikator kemampuan
berpikir kritis siswa, peneliti akan merancang rencana pembelajaran untuk siklus II setelah
rencana tersebut dipraktikkan menggunakan metodologi Project Based Learning dan dipantau
oleh peneliti pada siklus L.

Peneliti meneliti kelemahan-kelemahan pada siklus I yang akan diperbaiki pada siklus
II sebelum melaksanakan tindakan pada siklus II. Mengingat adanya kelemahan pada model
Project Based Learning yang harus dipertimbangkan ketika melaksanakan siklus II, guru
harus menyusun instruksi secara strategis untuk mendukung siswa dalam pendekatan ini.
berdasarkan apakah atau tidak, selain persiapan yang cermat, kemampuan berpikir kritis siswa
meningkat. Persiapan ATP, perakitan modul, persiapan, pembuatan lembar observasi guru
dan siswa, pembuatan model Pembelajaran Berbasis Proyek, dan pembuatan lembar penilaian
keterampilan berpikir kritis semuanya telah dilakukan dengan sangat hati-hati. Karena
dipengaruhi oleh pengelolaan kelas oleh guru dan kondisi tempat siswa belajar, hasil kegiatan
penelitian dengan menggunakan model Project Based Learning memiliki kelebihan dan
kekurangan tersendiri yang muncul dari proses pembelajaran yang berkelanjutan. Pada
pertemuan siklus I I, sembilan siswa memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh peneliti: dua
siswa masuk dalam kategori kritis dengan skor minimal 80, dan sebanyak tujuh siswa (41%)
tergolong cukup kritis dengan skor minimal 70. Kemampuan berpikir kritis siswa ini
ditingkatkan melalui penggunaan model Project Based Learning. Nilai kemampuan berpikir
kritis siswa kelas IV UPT SD Negeri 008 Langgini pada kegiatan siklus I meningkat menjadi
11 siswa (50%) secara klasikal pada pertemuan I, sesuai dengan paradigma Project Based
Learning.

Siswa yang memenuhi kategori yang ditetapkan peneliti, yaitu kategori cukup kritis
dengan nilai minimal 70, sebanyak sembilan orang (77%) dari tujuh belas siswa yang
menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis pada Siklus I Pertemuan I. Pada Siklus
II Pertemuan II terjadi peningkatan sebanyak sembilan belas siswa (86%). Dengan
menggunakan model Project Based Learning dapat diamati bahwa jika dibandingkan dengan
siklus I, nilai kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV UPT SD Negeri 008 Langgini
mengalami peningkatan pada siklus tindakan II. Kemampuan berpikir kritis siswa meningkat
menjadi 50% pada siklus I dan menjadi 86% pada siklus II.

2. Pelaksanaan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Menggunakan Model Project
Based Learning

Pembelajaran masih tergolong kurang aktif berdasarkan hasil implementasi siklus I.

Hal ini dikarenakan tidak ada guru yang memberikan pertanyaan yang tidak dipahami oleh

siswa sehingga menimbulkan kebingungan siswa. Guru memegang peranan penting dalam
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proses pembelajaran, namun guru hanya terfokus pada apa yang ingin disampaikan dan
kurang memperhatikan apa yang tidak dipahami oleh siswa. Karena kemampuan siklus |
masih dianggap belum memadai, maka siklus II dilaksanakan karena pada saat guru
memberikan soal keterampilan berpikir kritis, jawaban siswa masih di bawah KKTP.

Karena mahasiswa telah berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran sesuai dengan
skenario yang disajikan dalam modul, maka Siklus II telah terlaksana dengan memuaskan.
Siswa juga sudah banyak bisa menjawab soal sesuai indikator keterampilan berpikir kritis
dengan cukup kritis hingga sangat kritis dalam menjawab soal. Kemampuan berpikir kritis
siswa kelas IV di UPT SD Negeri 008 Langgini dapat ditingkatkan dengan model Project
Based Learning, dapat disimpulkan berdasarkan hasil pelaksanaan pada siklus I dan II.

3. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Menggunakan Model Project
Based Learning
Karena dipengaruhi oleh pengelolaan kelas oleh guru, hasil kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan model Project Based Learning memiliki kelebihan dan kekurangan
tersendiri yang muncul dari proses pembelajaran yang berkelanjutan. Dengan menggunakan
model Project Based Learning dapat diamati bahwa nilai keterampilan berpikir kritis siswa
kelas IV UPT SD Negeri 008 Langgini pada siklus I meningkat pada pertemuan II menjadi
50% secara klasikal. Artinya dari 22 siswa pada siklus I pertemuan I, sebanyak 9 siswa (41%)
berada pada kategori cukup dengan nilai minimal 70. Dengan skor minimum 70 dan skor
klasikal 77%, kemampuan berpikir kritis 22 siswa pada siklus II, pertemuan I, meningkat ke
tingkat yang telah ditetapkan peneliti—kategori sangat baik. Pada pertemuan II, skor
meningkat menjadi 83%. Siklus I dan Siklus II mengalami peningkatan, dan pada Siklus II,
mereka telah mencapai kategori di mana skor minimum 75% secara tradisional
dipersyaratkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pe ne litian yang te lah dilaksanakan ole h pe ne liti de ngan
me ne rapkan mode 1 Proje ct Base d Le arning untuk me ningkatkan ke te rampilan be rpikir
kritis siswa di ke las IV UPT SD Negeri 008 Langgini tahun ajaran 2023/2024 dapat
disimpulkan bahwa mode | Proje ct Base d Le arning dapat me ningkatkan ke te rampilan
be rpikir kritis siswa ke las IV UPT SD Negeri 008 Langgini yang be rjalan de ngan baik dan
dapat dilihat dari hasil te s e valuasi ke te rampilan be rpikir kritis siswa. Hasil pe ne litian
pada siklus I pe rte muan [ me nunjukkan ada 9 siswa (41%) yang me ncapai kate gori cukup
de ngan nilai minimal 70, dan siklus I pe rte muan II me nunjukkan 11 siswa (50%) yang
me ncapai kate gori cukup de ngan nilai minimal 70. Hasil pe ne litian siklus II pe rte muan I
me nunjukkan ada 17 siswa (77%) yang me ncapai kate gori cukup de ngan nilai minimal 70
dan siklus II pe rte muan II me nunjukkan ada 19 siswa (86%) yang me ncapai kate gori
cukup de ngan nilai minimal 70.
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